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ABSTRAK

Limbah media jamur dapat diolah kembali untuk dijadikan pupuk kompos.
Urin kuda dapat dijadikan alternatif sebagai pengganti pupuk anorganik.
Penelitian ini bertujuan untuk menegetahui akibat pemberian kompos limbah
media jamur dan pupuk organik cair urin kuda beserta interaksinya terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.).
Metode penelitian ini mengunakan Rancangan Acak Kelompok ( RAK) faktorial
yang terdiri dari 2 faktor dengan 16 kombinasi perlakuan dan 2 ulangan. Faktor-
faktor yang diteliti merupakan faktor pertama perlakuan kompos limbah media
jamur (D) terdiri dari 4 taraf Do = Kontrol, D1 = 50 /lubang tanam, D> = 100
/lubang tanam dan D3z = 150 /lubang tanam, Faktor yang kedua pupuk organik cair
urin kuda (L) terdiri dari 4 taraf yaitu Lo = Kontrol, L1 = 250 ml/liter air/plot, L, =
500 ml/liter air/plot dan Ls =750 ml/liter air/plot. Parameter dalam penelitian ini
adalah tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, produksi per sampel,
produksi per plot. Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan limbah media
jamur berpengaruh sangat nyata pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah anakan, produksi per sampel, produksi per plot. Pemberian pupuk organik
cair urin kuda berpengaruh sangat nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun,
jumlah anakan, produksi per sampel, produksi per plot. Interaksi memberikan
pengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan,
produksi per sampel, produksi per plot.

Kata Kunci : Kompos, Media Jamur, Urin Kuda, Bawang Merah



ABSTRACT

Mushroom media waste can be reprocessed to be composted. Horse
urine can be an alternative as a substitute for inorganic fertilizer. This study aims
to determine the effect of mushroom compost media and horse urine liquid
organic fertilizer and its interactions on the growth and production of shallot
plants (Allium ascalonicum L.). This research method uses factorial randomized
block design (RBD) consisting of 2 factors with 16 combinations of treatments
and 2 replications. The factors studied were the first factor of compost treatment
of mushroom media waste (D) consisting of 4 levels DO = Control, D1 = 50 /
planting hole, D2 = 100 / planting hole and D3 = 150 / planting hole, the second
factor was organic fertilizer horse urine liquid (L) consists of 4 levels namely LO
= Control, L1 = 250 ml / liter of water / plot, L2 = 500 ml / liter of water / plot
and L3 = 750 ml / liter of water / plot. The parameters in this study are plant
height, number of leaves, number of tillers, production per sample, production per
plot. The results showed that the treatment of mushroom media waste had a very
significant effect on the parameters of plant height, number of leaves, number of
tillers, production per sample, production per plot. The application of horse urine
liquid organic fertilizer has a very significant effect on plant height, number of
leaves, number of tillers, production per sample, production per plot. Interaction
gives no significant effect on plant height, number of leaves, number of tillers,
production per sample, production per plot.

Keywords: Compost, Mushroom Media, Horse Urine, Shallot
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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Bawang Merah (Alllium ascalonicum) merupakan tnaman sayuran yang
berasal dari Pakistan yang dapat dibudidayakan di daerah dingin, sub tropic dan
tropis. Bawang merah menjadi bumbu hampir seluruh masakan di dunia serta
dapat dimakan secara mentah. Tanaman ini mengandung vitamin C, kalium, serat
dan asam folat. Bawang merah juga mengandung kalsium dan zat besi serta
mengandung zat pengatur tumbuh alami berupa hormon auksin dan giberellin.
Kegunaan lain bawang merah adalah sebagai obat tradisional karena bawang
merah mengandung efek antiseptik dan senyawa allin. Senyawa allin oleh enzim
allinase selanjutnya diubah menjadi asam piruvat, amonia dan allisin sebagai anti
mikroba yang bersifat bakterisida. Sebagai salah satu komoditas hortikultura
strategis, bawang merah mendapatkan perhatian khusus dari semua pihak karena
komaoditas ini secara nyata memiliki nilai ekonomi penting (Nugraheni, 2011).

Bawang merah (Allium ascalonicum L.) merupakan salah satu kebutuhan
pokok, namun kebutuhan bawang merah tidak dapat dihindari oleh konsumen
rumali tangga sebagai pelengkap bumbu masakan sehari-hari. Kegunaan lain dari
bawang merah ialah sebagai obat tradisional yang manfaatnya sudah dirasakan
oleh masyarakat Inas. Demikian pula pesatnya pertumbuhan industri pengolahan
makanan akhir- akhir ini jugs cenderung meningkatkan kebutuhan bawang merah
di dalamnegeri (Fimansyah dan Sumarni, 2013).

Bawang merah populer dalam dunia kuliner, sebagai bumbu masakan
(flavor), sayuran (acar dan salad) dan produk olahan (bawang goreng), saat ini

ekstrak umbi bawang merah sedang dipelajari sebagai obat tradisional



(antimicrobial, anticancer dan anti-inflammatory) (Shinkafi dan Dauda, 2013;
Motlagh et al.,, 2011). Ditinjau dari kandungan gizinya, dari 100 gram
mengandung air sekitar 80 — 85 %, protein 1,5 %, lemak 0,3 % dan karbohidrat
9,2 % serta kandungan lain seperti zat besi, mineral kalium, fosfor, asam askorbat,
naisin, riboflavin vitamin B dan vitamin C.

Berbagai upaya dilakukan untuk meningkatkan produksi bawang merah
guna memenuhi permintaan pasar dalam negeri, salah satunya adalah dengan
menggunakan pupuk organik. Pupuk organik adalah pupuk yang berasal dari
bahan-bahan alami yang telah melalui proses dekomposisi oleh bakteri pengurai.
Limbah merupakan buang akibat adanya aktivitas manusia yang dapat didaur
ulang kembali. Limbah media jamur merupakan salah satu limbah yang dapat
dimanfaatkan kembali atau diolah kembali menjadi pupuk kompos. Menurut
Meinanda (2013) baglog jamur sudah banyak dimanfaatkan sebagai usaha
tambahan, seperti dapat dijadikan sebagai media ten-laic belut, media ternak
cacing dan bahan baku pupuk organik dijadikan kompos dengan menggunakan
bioaktif. Menurut hasil penelitian Mushroom Institute (2003) dalam Meinanda
(2013) limbah media tanam memiliki kandungan hara seperti N 0,7%, P 0,3%,
dan K 0,3% yang diperkaya dengan unsur mikro lainnya. Kandungan unsur hara
ini berperan sebagai soil conditioner apabila diaplikasikan ke dalam tanah.

Peternak kuda hanya memanfaatkan tenaga dari hewan kuda dan susu
kuda tersebut. Peternak kuda belum mendapat informasi bahwa kotoran dari kuda
mereka dapat dimanfaatkan menjadi kompos organik. Pemanfaatan kotoran kuda
yang berbentuk padat (feces) telah digunakan oleh beberapa petani sedangkan

kotoran kuda yang berbentuk cair (urin) belum banyak dimanfaatkan oleh petani.



Seperti yang diketahui bahwa urin kuda dapat dijadikan alternative sebagai
pengganti pupuk anorganik. Urin kuda dapat dijadikan sebagai pupuk cair organik
pada tanaman sayur-sayuran khususnya tanaman bawang merah (Kani, 2017).
Berdasarkan uraian diatas untuk menghasilkan bawang merah yang
organik yang diharapkan konsumen dengan produksi maksimal serta
meningkatkan pengetahuan dalam budidaya bawang merah maka penulis
melakukan penelitian dengan judul **Pemberian Kompos Limbah Media Jamur
dan Pupuk Organik Cair Urin Kuda Terhadap Pertumbuhan dan Produksi

Bawang Merah (Allium ascalonicum L.)".

Tujuan Penelitian
Untuk mengetahui pengaruh pemberian kompos limbah media jamur
terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium ascalonicum L.).
Untuk mengetahui pengaruh pemberian pupuk organik cair urin kuda
terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium ascalonicum L.).
Untuk mengetahui interaksi pemberian kompos limbah media jamur dan
pupuk organik cair urin kuda terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah

(Allium ascalonicum L.).

Hipotesa
Ada pengaruh pemberian kompos limbah media jamur terhadap
pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium ascalonicum L.).
Ada pengaruh pemberian pupuk organik cair urin kuda terhadap
pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium ascalonicum L.).

Ada interaksi pemberian kompos limbah media jamur dan pupuk organik



cair urin kuda terhadap pertumbuhan dan produksi bawang merah (Allium

ascalonicum L.).

Kegunaan Penelitian

Sebagai sumber data lapangan dalam penyusunan skripsi pada Fakultas
Sains Dan Teknologi Universitas Pembangunan Panca Budi.

Sebagai salah satu syarat untuk dapat menempuh ujian sarjana guna
memperoleh gelar Sarjana Pertanian (SP) pada Fakultas Sains Dan Teknologi
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Sebagai bahan referensi dan sumber informasi budidaya bawang merah

(Allium ascalonicum L.) bagi pembaca dan petani.



TINJAUAN PUSTAKA

Botani Tanaman Bawang Merah
Menuru Hervani dkk, (2008) Tanaman bawang merah diklasifikasikan

sebagai berikut :

Kingdom : Plantae

Divisi : Spermatophyta

Sub Divisi : Angiospermae

Class : Monokotiledonae
Ordo - Liliales/Liliflorae
Family . Liliaceae

Genus - Allium

Spesies : Allium ascalonicum L.
Akar

Bawang merah merupakan tanaman semusim, membentuk rumpun, dan
tumbuh tegak dengan tinggi dapat mencapai 15 — 50 cm. Perakarannya berupa
akar serabut yang tidak panjang dan tidak terlalu dalam di tanah (Brewster, 2008).

Akar tanaman bawang merah terdiri atas akar pokok (primary root) yang
berfungsi sebagai tempat tumbuh akar adventif (adventitious root) dan bulu akar
yang berfungsi untuk menopang berdirinya tanaman serta menyerap air dan zatzat
Kara dari dalam tanah. Akar dapat tumbuh hingga kedalaman 30 cm, berwarna
putih dan jika diremas berbau menyengatseperti bau bawang merah (Sari, 2017).
Batang

Bawang merah memiliki batang sejati atau discus yang bentuknya seperti

cakram tipis dan pendek sebagai tempat melekatnya perakaran dan mats tunas



(titik tumbuh). Pangkal daun bersatu membentuk batang semu. Batang semu yang
berada di dalam tanah akan berubah bentuk dan fungsinya menjadi umbi lapis
atau bulbus (Brewster, 2008).
Daun

Bentuk daun bawang merah silindris kecil memanjang antara 50 — 70 cm,
berlubang dan bagian ujungnya runcing, berwarna hijau muda sampai tua, dan
letak daun melekat pada tangkai yang ukurannya relatif pandek (Brewster, 2008).

Daun bawang merah bertangkai relatif pendek, berwarna hijau muda
hingga hijau tua, berbentuk silinder seperti pipa memanjang dan berongga, serta
ujung meruncing, berukuran panjang lebih dari 45 cm. Pada daun yang baru
bertunas biasanya belum terlihat adanya rongga. Rongga ini terlihat jelas saat
daun tumbuh menjadi besar. Daun pada bawang merah ini berfungsi sebagai
tempat fotosintesis dan respirasi (Sari, 2017).
Bunga

Pembungaan bawang merah termasuk bunga majemuk yang berbentuk
tandan, bunga berwarna putih yang terdiri dari 50 — 200 kuntum bunga. Bunga
bawang merah pada umumnya terdiri atas 5 — 6 helai benang sari, satu putik,
dengan daun bunga yang berwarna putih. Bakal buah terbentuk dari 3 carpel yang
membentuk tiga ruang dan dalam tiap ruang terdapat dua bakal biji (Brewster,
2008).
Buah dan Biji

Buah berbentuk bulat dengan ujungnya tumpul membungkus biji
berjumlah 2 — 3 butir. Bentuk biji pipih, sewaktu masih muda berwama bening

atau putih, tetapi setelah tua menjadi hitam. Biji-biji berwama merah dapat



dipergunakan sebagai bah perbanyakan tanaman secara generatif (Hervani dkk,
2008).
Umbi

Bawang merah adalah tanaman semusim dan memiliki umbi yang berlapis.
Umbi terbentuk dari pangkal daun yang bersatu dan membentuk batang yang
berubah bentuk dan fungsi, membesar dan membentuk umbi berlapis. Umbi
bawang merah terbentuk dari lapisan-lapisan daun yang membesar dan bersatu.
Umbi bawang merah bukan merupakan umbi sejati seperti kentang atau talas
(Hervani dkk, 2008).

Syarat Tumbuh

Iklim

Di Indonesia bawang merah dapat ditanam di dataran rendah sampai
dataran tinggi, yaitu pada ketinggian 0 - 1000 mdpl. Ketinggian tempat yang
terbaik untuk tanaman bawang merah adalah kurang dari 800 mdpl. Ketinggian
suatu tempat daerah berkaitan erat dengan kecenderungan tingginya curah hujan
dan kelembaban udara, serta rendahnya intensitas sinar matahari dan suhu.
Tanaman bawang merah membutuhkan penyinaran cahaya matahari yang
maksimal (minimal 70% penyinaran), lama penyinaran matahari yang optimal
berkisar antara 11/hari tergantung varietasnya dan kelembaban optimum 50-70%.
Erythrina (2011) mengemukakan bahwa tanaman bawang merah secara umum
memerlukan curah hujan 1000-1500 mm per tahun dan suhu sekitar 25-32°C.
Tanah

Tanaman bawang merah lebih baik pertumbuhannya pada tanah yang

gembur, subur, dan banyak mengandung bahan-bahan organik. Tanah yang



gembur dan beraerasi baik mendorong perkembangan umbi sehingga diperoleh
hasil yang optimal. Jenis tanah yang sesuai bagi pertumbuhan bawang merah
misalnya tanah lempung berdebu atau lempung berpasir karena mempunyai aerasi
baik. Tingkat kemasaman tanah (pH tanah) berkisar antara 6.0-6.8. Tanah yang
terlalu asam menyebabkan tanaman tumbuh menjadi kerdil, sedangkan tanah basa
menyebabkan umbi bawang yang dihasilkan kecil dan tingkat produksinya rendah
(Wibowo, 2009).
Kompos Limbah Media Jamur

Pupuk adalah material yang ditambahkan pada media tanam atau tanaman
untuk mencukupi kebutuhan hara yang dibutuhkan tanaman sehingga mampu
berproduksi dengan balk (Tampubolon, 2012). Pembagian pupuk berdasarkan asal
terbentuknya terbagi atas 2 yaitu pupuk organik dan pupuk anorganik. Pupuk
organik adalah pupuk yang terbuat dari sisa-sisa mahkluk hidup yang diolah
melalui proses pembusukan (dekomposisi) oleh bakteri pengurai. Sebagai contoh
adalah pupuk padat (pupuk kompos, pupuk kandang, pupuk hijau, pupuk bokashi
dan pupuk cair urin, MOL, dlI.

Limbah baglog jamur merupakan media tanam jamur tiram yang telah
habis masa penen, limbah yang dihasilkan berupa baglog tua dan baglog
kontaminan. Dengan adanya jumlah limbah yang melimpah tanpa ada upaya
pengolahan dari kelompok pembudidaya mengakibatkan adanya pencemaran
udara, dan tanah disekitar pembuangan limbah tesebut. Limbah baglog yang
dihasilkan memiliki kandungan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman, dan untuk
perbaikan unsur hara tanah. Memanfaatkan limbah media jamur tersebut yaitu

dengan mengomposkannya dan dijadikan sebagai pupuk kompos organik yang



dapat bermanfaat bagi tanah dan tanaman (Hunaepi, dkk., 2018).

Limbah media jamur dapat dijadikan sebagai pupuk organik yang jarang
sekali dimanfaatkan, padahal limbah media jamur mempunyai kandungan unsur
makro yang sangat baik bagi tanaman. Diantaranya yaitu nitrogen, fosfor, dan
kalium sehingga limbah media jamur ternyata dapat memperbaiki kesuburan
tanah, merangsang pertumbuhan akar, batang dan daun. Limbah baglog yang
dihasilkan memiliki kandungan nutrisi yang dibutuhkan oleh tanaman dan untuk
perbaikan unsur hara tanah, konposisi limbah tersebut memiliki kandungan nutrisi
seperti P 0,7%, K 0,2%, N total 0,6% dan C-organik 49,00% sehingga bermanfaat
untuk meningkatkan kesuburan tanah (Sulaiman, 2011), Adanya komposisi
kandungan tersebut, limbah media jamur memiliki potensi untuk diolah kembali
menjadi pupuk kompos organik. Farhana, 2013 menyatakan memanfaatkan
limbah media jamur tersebut yaitu dengan mengomposkannya dan dijadikan
sebagai pupuk kompos organik yang dapat bermanfaat bagi tanah dan tanaman.
Selain itu Rahmah, (2016) menyatakan salah satu alternatif pengolahan limbah
yaitu dengan memanfaatkan limbah baglog menjadi pupuk organik melalui proses
pengomposan.

Penelitian yang dilakukan oleh Purnawanto dan Nugroho (2015) pada
budidaya tanaman bawang merah dengan pemberian limbah media jamur
memberikan pengaruh yang berbeda sangat nyata dimana perlakuan terbaik
terdapat pada perlakuan 20 g/lubang tanam terhadap jumlah daun, panjang daun,
jumlah umbi, bobot segar umbi, bobot kering umbi, diamater umbi dan bobot
kering umbi bawang merah.

Pembuatan kompos limbah media jamur adalah sebagai berikut :
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disediakan sebanyak 50 kg media jamur untuk dijadikan kompos. Kemudian
dicampurkan dengan 10 kg dedak, selanjutnya ditambahkan dengan 500 g gula
merah dilarutkan dalam 5 L air kelapa dan ditambahkan dengan 250 ml EM 4.
Semua bahan diaduk hingga merata dan dimasukkan kedalam karung goni untuk
difermentasikan. Setelah satu minggu difermentasikan maka dilakukan
pengadukan secara merata lalu difermentasikan kembali selama 1 minggu. Dan
dilakukan pengadukan kembali setelah difermentasi selama 2 minggu dimana
pengadukan dilakukan setiap hari pada sore hari selama 1 minggu. Setelah 3
minggu maka kompos sayuran siap untuk digunakan.
Pupuk Organik Cair Urin Kuda

Pupuk kandang cair merupakan pupuk kandang berbentuk cair yang
berasal dari kotoran hewan yang masih segar atau kotoran hewan yang bercampur
dengan urin hewan atau kotoran hewan yang dilarutkan dalam air dengan
perbandingan tertentu. Umumnya urin hewan cukup banyak dan yang telah
dimanfaatkan oleh petani adalah urin sapi, urin kerbau, urin kuda, urin babi, dan
urin kambing (Nugroho, 2016).

Urin adalah cairan yang dieksresikan oleh ginjal yang kemudian akan
dikeluarkan dari dalam tubuh melalui proses urinasi. Fungsi utama urin adalah
untuk membuang zat sisa seperti racun atau kimia dari dalam tubuh. Beberapa
saat telah meninggalkan tubuh, bakteri akan mengkontaminsai urin dan mengubah
zat-zat didalam urin dan menghasilkan bau yang khas, terutama bau amoniak yang

dihasilkan dari urin (Guntoro, 2006 dalam Kani, 2017).
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Tabel 1. Kandungan Unsur Hara Makro Pada Urin Ternak

Temak Kandungan (%)
N P K Ca
Kuda 1,24 0,004 1,26 0.32
Kerbau 0,26 0 1,34 0
Domba 1,43 0,01 0,55 0,11
Sapi 0,52 0,01 0,56 0,007
Babi 0,31 0,05 0,81 0

Dikutip dari (Nugroho, 2016).

Data tabel 1 diatas dapat dilihat bahwa pada urin temak kuda kandungan
unsur hara N sebesar 1,24% dimana kandungannya lebih tinggi dari kandungan
unsur hara N temak kerbau, sapi dan babi. Unsur hara P urin temak kuda lebih
tinggi dari temak kerbau. Sedangkan unsur hara K urin temak kuda lebih banyak
dibandingkan dari unsur hara urin ternak domba, sapi dan babi. Dan kandungan
unsur hara Ca urin temak kuda lebih baik dari urin temak kerbau, domba, sapi dan
babi (Kani, 2017).

Penggunaan urin  kuda ramah lingkungan dapat memutuskan
ketergantungan terhadap pupuk kimia. Dimana kelebihan dari urin temak adalah
mempunyai jumlah kandungan nitrogen, fosfor, kalium dan yang lebih banyak
jika dibandingkan dengan kotoran padat ternak. Mengandung zat perangsang
tumbuh yang dapat digunakan sebagai pengatur tumbuh. Urin mempunyai bau
yang sangat khas sehingga dapat mencegah datangnya hama pada tanaman
(Amirullah, 2011).

Penelitian yang dilakukan oleh Kani (2017) pada pemberian urin kuda
pada pembudidayaan tanaman brokoli dengan konsentrasi 600 g/lubang tanam
berpengaruh sangat nyata terhadap perameter pengmatan tinggi tanaman, jumlah
daun, produksi bunga per plot, produksi bunga per sampel dan jumlah cabang

bunga per sampel.
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Pembuatan pupuk organik cair urin kuda adalah sebagai berikut :
disediakan urin kuda sebanyak 40 liter, EM-4 100 ml, gula merah 1000 g, jahe
500 g, lengkuas 500 g dan serai 1000 g. Tumbuk lengkuas, jahe dan serai hingga
halus. Campurkan semua bahan menjadi satu, aduk hingga merata. Tutup rapat
ember dengan plastik dan diikat. Bagian atas diberi lubang sesuai ukuran selang
plastik, kemudian masukan selang ke lubang tersebut. Setelah 1 minggu
fermentasi selanjutnya dilakukan pengadukan setiap hari selama 2 minggu.
Tunggu proses fermentasi selama + 15 - 21 hari. pupuk organik cair urin kuda

siap digunakan.

Pestisida Organik Daun Sirsak

Sirsak (Annona miricata Linn.) adalah tumbuhan yang dapat digunakan
sebagai pestisida organik. Cara kerja daun sirsak ini adalah bersifat sebagai
insektisida, racun kontak, penolak dan penghambat makan (Setiawati dkk, 2008).

Pembuatan pestisida organik daun sirsak adalah sebagai berikut :
disediakan sebanyak 1 kg daun sirsak kemudian tumbuk halus atau dapat
diblender dengan ditambahkan 10 siung bawang putih. Selanjutnya campurkan
dengan air sebanyak 5 liter dan 10 ml minyak tanah. Aduk hingga rata dan
disaring sehingga didapatkan ekstrak daun sirsak. Pestisida organik daun sirsak

dapat diaplikasikan pada tanaman.



BAHAN DAN METODA

Tempat Dan Waktu Penelitian
Penelitian dilaksanakan di Jalan lkan Bandeng Asrama Perk. Korem
Kelurahan Dataran Tinggi Kecamatan Binjai Timur, Kotamadya Binjai, Sumatera

Utara. Penelitian dilakukan pada bulan Januari 2019 — April 2019.

Bahan Dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah bibit bawang
merah (Album ascalonicum L.) Varietas Bima Brebes, kompos limbah media
jamur, pupuk organik cair urin kuda, pestisida organik daun sirsak dan air.

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah cangkul, tali raffia,
meteran, gembor, gergaji, plank nama, spidol, kertas, pulpen, buku, parang,
handsprayer, ember, rol, timbangan dan jangka sorong.

Metoda Penelitian

Metoda penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK)
Faktorial yang terdiri dari 2 faktor perlakuan dengan 16 kombinasi perlakuan dan
2 ulangan sehingga diperoleh jumlah plot seluruhnya adalah 32 plot perlakuan
penelitian.

a. Faktor pemberian kompos limbah media jamur dengan simbol **D** terdiri dari
4 taraf yaitu .
Do = Kontrol.
D= 50 g/lubang tanam
D, = 100 g/lubang tanam

Ds = 150 g/lubang tanam

13
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b. Faktor pemberian pupuk organik cair urin kuda dengan simbol "L" terdiri
dari 4 taraf yaitu :
Lo = Kontrol.
L1= 250 ml/liter air/plot
Lo =500 ml/liter air/plot
Ls = 750 ml/liter air/plot

Kombinasi dari semua perlakuan terdiri dari 16 kombinasi :

DoLo Dilo D2Lo Dslo
Dol D1l D2l DsL1
Dol DilL D2L2 Ds L
Dol DilLs D2Ls Ds Ls

c. Jumlah ulangan

(t-1) (n-1) > 15
(16-1) (n-1) > 15
15(n-1) > 15
15n-15 > 15

15n >15+15
15n > 30
n >30
15

n > 2 e n = 2 ulangan
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Metode Analisis Data

Metode Analisa Data yang digunakan untuk menarik kesimpulan dalam

penelitian ini adalah dengan metode linier sebagai berikut :

Y ijk=p+pi+oj+ Pk + (ap)jk + eijk

Keterangan :

Dimana :

Yiik

Pi

0y

Bk

(op)ik

eijk

Hasil pengamatan pada blok ke-i, pemberian limbah media jamur

ke-j dan pemberian pupuk organik cair urin kuda pada taraf ke-k

Efek nilai tengah

Efek blok ke-i

Efek pemberian limbah media jamur pada taraf ke-j

Efek pemberian pupuk organik cair urin kuda taraf ke-k

Interaksi antara faktor dari pemberian limbah media jamur pada taraf

ke-j dan pemberian pupuk organik cair urin kuda pada taraf ke-k

Efek error pada blok ke-i, faktor pemberian limbah media jamur
dari pada taraf ke-j dan faktor pemberian pupuk organik cair urin

kuda pada taraf ke-k (Hanafiah, 2014).



PELAKSANAAN PENELITIAN

Persiapan Lahan
Lahan yang digunakan sebagai areal penelitian dibersihkan dari gulma
agar tidak menggangu pertumbuhan tanaman bawang merah dan sebaiknya dekat
dengan sumber air agar memudahkan penyiraman. Lalu dilakukan pengolahan
tanah dan tanah dikeringkan selama beberapa hari agar menjadi matang benar

hingga terbebas dari pathogen berbahaya.

Pembuatan Plot
Setelah areal penelitian dbersihkan dar gulma selesai kemudian dilakukan
pengolahan tanah dan pembuatan plot-plot penelitian. Plot-plot penelitian dibuat
sebanyak 32 plot yang terdiri atas 2 ulangan. Setiap ulangan terdiri atas 16 plot
penelitian dengan ukuran plot 100 cm x 100 cm, jarak antar plot adalah 50 cm dan

jarak antar ulangan adalah 100 cm dengan tinggi bedengan adalah 30 cm.

Pemberian Kompos Limbah Media Jamur

Plot penelitian yang telah ada selanjutnya dibuat lubang tanam dan
diberikan kompos limbah media jamur yang telah disediakan sebanyak dosis yang
digunakan yaitu : kontrol, 50 g/lubang tanam, 100 g/lubang tanam dan 150
g/lubang tanam.

Penanaman

Penanaman bawang merah dilakukan dengan menugal lubang tanam
sedalam 3 — 5 cm dengan jarak tanam 25 cm x 25 cm kemudian bibit bawang
yang telah tersedia dimasukkan kedalam lubang tanam yaitu 1 bibit/lubang tanam

dan tutup dengan tanah dan selanjutnya dilakukan penyiraman.

16
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Penyisipan

Dilakukannya penyisipan tanaman apabila ada tanaman yang tidak
tumbuh, pertumbuhan kurang baik atau abnormal, penyisipan ini dilakukan pada
saat tanaman telah berumur 1 minggu setelah tanam, agar tanaman dapat tumbuh
seragam.

Penentuan Tanaman Sampel

Tanaman sampel dipilih 7 dari tanaman yang terdapat pada setiap plot
penelitian dengan cara pengacakan. Setelah itu tanaman diberi tanda dengan
pemberian plank, nomor dan patok standart dengan ketinggian 5 cm dari
permukaan tanah. Plank, nomor dan patok standart ini diberikan agar tidak

terjadinya kesalahan pada saat pengukuran tanaman.

Pemberian Pupuk Organik Cair Urin Kuda
Pupuk organik cair urin kuda diberikan sebanyak 2 kali pengaplikasian
selama dilaksanakannya penelitian. Dengan interval waktu pemberian pupuk
organik cair urin kuda yaitu 2 minggu setelah tanam dan 4 minggu setelah tanam.
Dengan dosis perlakuan pemberian pupuk organik cair urin sapi yang telah
ditetapkan yaitu kontrol, 250 ml/liter air/plot, 500 ml/liter air/plot dan 750 ml/liter

air/plot.

Pemeliharaan Tanaman
Penyiraman
Penyiraman dilakukan setiap hari pada waktu pagi hari dan pada waktu
sore hari menggunakan gembor. Apabila hujan turun dengan intensitas yang

tinggi maka tidak dilakukan penyiraman karena hujan yang turun sudah dapat
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memenuhi kebutuhan air yang diperlukan tanaman sesuai dengan keadaan dan

situasi lingkungan.

Penyiangan

Penyiangan gulma dilakukan agar tidak adanya persaingan gulma dengan
tanaman bawang merah. Penyiangan dilakukan saat 1-2 minggu setelah tanaman
dengan cara manual yaitu dengan cara mencabut langsung gulma yang terdapat

pada plot maupun gulma yang ada disekitar areal penelitian.

Pengendalian Hama dan Penyakit

Pengendalian hama dan penyakit ini dilakukan jika terdapat serangan yang
terlihat pada tanaman. Pestisida yang digunakan adalah pestisida organik daun
sirsak. Dengan cara menyemprotkan pestisida organik daun sirsak dengan dosis
50 — 100 ml/tanaman atau tergantung dengan gejala serangan, interval waktu 1
minggu sekali.

Panen

Panen dilakukan saat tanaman berumur 70 HST, kriteria panen tanaman
bawang yaitu 60-70% leher dari daun telah lemas dan daun telah menguning,
dimana umbi lapis kelihatan penuh berisi, dan sebagian umbi terlihat diatas
permukaan tanah, wama umbi menjadi merah tua, merah keunguan atau merah

muda, daun bagian atas mulai rebah.

Parameter yang Diamati
Tinggi Tanaman (cm)
Pengukuran tinggi tanaman bawang merah dimulai dari patok standar hingga

ujung daun tertinggi ditambahkan dengan tinggi patok standart (5 cm).
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Pengukuran mulai dilakukan pada saat tanaman berumur 3 minggu setelah tanam
dan 6 minggu setelah tanam dengan interval waktu 3 minggu sekali.
Jumlah Daun (helai)

Penghitungan jumlah daun tanaman bawang merah dengan menghitung
semua daun yang telah tumbuh secara sempurna. Penghitungan mulai dilakukan
pada saat tanaman berumur 4 minggu setelah tanam, 5 minggu setelah tanam dan
6 minggu setelah tanam dengan interval waktu 1 minggu sekali.

Jumlah Anakan (anakan)

Pengukuran jumlah anakan tanaman bawang merah dengan menghitung
semua anakan yang tumbuh secara sempuma. Pengukuran dilakukan pada saat
tanaman berumur 8 minggu setelah tanam.

Produksi Per Sampel (g)

Pengukuran produksi per sampel tanaman bawang merah (g) dilakukan
pada akhir penelitan dengan cara setelah dilakukan pemanenan kemudian
produksi setiap sampelnya ditimbang untuk mengetahui bobotnya.

Produksi Per Plot (g)

Pengukuran produksi per plot tanaman bawang merah (g) dilakukan pada

akhir penelitan dengan cara setelah dilakukan pemanenan secara keseluruhan

kemudian produksi setiap plotnya ditimbang untuk mengetahui bobotnya.



HASIL PENELITIAN

Tinggi Tanaman (cm)

Data pengamatan tinggi tanamaan (cm) akibat pemberian limbah media
jamur dan pupuk organik cair urin kuda terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) umur 4, 5 dan 6 MST dapat
dilihat pada Lampiran 3, 5, 7 sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada

Lampiran 4, 6 dan 8.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa akibat
pemberian limbah media jamur terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
bawang merah (Allium ascalonicum L.) berpengaruh sangat nyata pada tinggi

tanaman (cm) umur 4, 5 dan 6 MST.

Hasil pengamatan akibat pemberian pupuk organik cair urin kuda terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)
memberikan pengaruh sangat nyata pada parameter tinggi tanaman (cm) umur 2, 4

dan 6 MST.

Interaksi akibat pemberian limbah media jamur pupuk organik cair urin
kuda terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.) berpengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan

tinggi tanaman (cm) umur 4, 5 dan 6 MST.

Hasil rataan tinggi tanaman (cm) akibat pemberian limbah media jamur dan

pupuk organik cair urin kuda terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman

20
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bawang merah (Allium ascalonicum L.) umur 4, 5 dan 6 MST setelah diuji beda
rataan dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Rataan Tinggi Tanaman (cm) Bawang Merah Akibat Pemberian Limbah
Media Jamur dan Pupuk Organik Cair Urin Kuda Umur 4, 5 dan 6 MST.

Tinggi Tanaman

Perlakuan

4 MST 5 MST 6 MST

D = Media Jamur

Do = Kontrol 14,51 bB 19,27 bB 26,03 bB
D: =50 g/lubang tanam 14,56 bB 19,32 bA 26,08 bB
D, = 100 g/lubang tanam 14,90 aA 19,66 aA 26,42 bA
D3 = 150 g/lubang tanam 15,66 aA 20,42 aA 27,18 aA
L = Pupuk Organik Cair Urin Kuda

Lo = Kontrol 13,95 bB 18,71 bB 25,47 bB
L1 =250 ml/ liter air/plot 14,44 bB 19,20 bB 25,96 bB
L> = 500 ml/ liter air/plot 15,34 aA 20,10 aA 26,86 aA
Ls = 750 ml/ liter air/plot 15,90 aA 20,66 aA 27,42 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda sangat nyata pada taraf 5 % (huruf kecil)
dan 1 % (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Tabel 2 menunjukkan tinggi tanaman bawang merah pada 6 MST tertinggi
diperoleh pada perlakuan limbah media jamur Ds (150 g/lubang tanam) yaitu
27,18 cm berbeda nyata dengan pemberian limbah media jamur D2 (100 g/lubang
tanam) yaitu 26,42 cm berbeda nyata pada limbah media jamur D1 (50 g/lubang
tanam) yaitu 26,08 cm berbeda tidak nyata terhadap pemberian limbah media

jamur Do (Kontrol) yaitu 26,03 cm.

Tabel 2 juga menunjukkan tinggi tanaman bawang merah pada umur 6
MST tertinggi diperoleh pada perlakuan pemberian pupuk organik cair urin kuda
Lz (750 ml/ lubang tanam) yaitu 27,42 cm berbeda tidak nyata dengan perlakuan
pupuk organik cair urin kuda L2 (500 ml/ lubang tanam) yaitu 26,86 cm berbeda

sangat nyata dengan pupuk organik cair urin kuda L1 (50 ml/ lubang tanam) yaitu
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25,96 cm dan tanpa pemberian pupuk organik cair urin kuda Lo (Kontrol) yaitu

25,47 cm.
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Gambar 1. Hubungan Antara Pemberian Limbah Media Jamur dengan Tinggi
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Gambar 2. Hubungan Antara Pemberian Pupuk Organik Cair Urin Kuda dengan
Tinggi Tanaman 6 MST.
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Jumlah Daun (helai)

Data pengamatan jumlah daun (helai) akibat pemberian limbah media
jamur dan pupuk organik cair urin kuda terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) umur 4, 5 dan 6 MST dapat
dilihat pada Lampiran 9, 11, 13 sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada

Lampiran 10, 12 dan 14.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa akibat
pemberian limbah media jamur terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
bawang merah (Allium ascalonicum L.) berpengaruh sangat nyata pada jumlah

daun (helai) umur 4,5 dan 6 MST.

Hasil pengamatan akibat pemberian pupuk organik cair urin kuda terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)
memberikan pengaruh sangat nyata pada parameter jumlah daun (helai) umur 2, 4

dan 6 MST.

Interaksi akibat pemberian limbah media jamur dan pupuk organik cair
urin kuda terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium
ascalonicum L) berpengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan jumlah daun

(helai) umur 4,5 dan 6 MST.

Hasil rataan jumlah daun (helai) akibat pemberian limbah media jamur dan
pupuk organik cair urin kuda terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
bawang merah (Allium ascalonicum L.) umur 4, 5 dan 6 MST setelah diuji beda

rataan dengan menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 3.



24

Tabel 3. Rataan Jumlah Daun (helai) Bawang Merah Akibat Pemberian Limbah
Media Jamur dan Pupuk Organik Cair Urin Kuda Umur 4, 5 dan 6 MST.

Jumlah daun (helai)

Perlakuan
4 MST 5 MST 6 MST

D = Media Jamur

Do = Kontrol 10,93 cC 13,73 cC 16,03 cC
D: =50 g/lubang tanam 11,33 cC 14,13 cC 16,43 cC
D> = 100 g/lubang tanam 12,98 bB 15,78 bB 18,08 bB
D3 = 150 g/lubang tanam 1443aA  17,23aA  19,53aA
L = Pupuk Organik Cair Urin Kuda

Lo = Kontrol 10,90 cC 13,70 cC 16,00 cC
L1 = 250 ml/ liter air/plot 11,06 cC 13,86 cC 16,16 cC
L2 = 500 ml/ liter air/plot 13,31 bB 16,11 bB 18,41 bB
Ls =750 ml/ liter air/plot 1438aA  17,18aA 19,48 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda sangat nyata pada taraf 5 % (huruf kecil)
dan 1 % (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Tabel 3 menunjukkan jumlah daun bawang merah pada 6 MST terbanyak
diperoleh pada perlakuan limbah media jamur Ds (150 g/lubang tanam) yaitu
19,53 helai berbeda nyata dengan pemberian limbah media jamur D2 (100
g/lubang tanam) yaitu 18,08 helai berbeda nyata pada limbah media jamur D, (50
g/lubang tanam) yaitu 16,43 helai berbeda tidak nyata terhadap pemberian limbah

media jamur Do (Kontrol) yaitu 16,03 helai.

Tabel 3 juga menunjukkan jumlah daun tanaman bawang merah pada
umur 6 MST tertinggi diperoleh pada perlakuan pemberian pupuk organik cair
urin kuda Ls (750 ml/ lubang tanam) yaitu 19,48 helai berbeda sangat nyata
dengan perlakuan pupuk organik cair urin kuda Lz (500 ml/ lubang tanam) yaitu
18,41 helai berbeda sangat nyata dengan pupuk organik cair urin kuda L; (50 ml/
lubang tanam) yaitu 16,16 helai dan tanpa pemberian pupuk organik cair urin

kuda Lo (Kontrol ) yaitu 16,00 helai.
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Gambar 4. Hubungan Antara Pemberian Pupuk Organik Cair Urin Kuda dengan
Jumlah Daun 6 MST.
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Jumlah Anakan (anakan)
Data pengamatan jumlah anakan (anakan) akibat pemberian limbah media
jamur dan pupuk organik cair urin kuda terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) dapat dilihat pada Lampiran 15

sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 16.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa akibat
pemberian limbah media jamur terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
bawang merah (Allium ascalonicum L.) berpengaruh sangat nyata pada jumlah

anakan (anakan) .

Hasil pengamatan akibat pemberian pupuk organik cair urin kuda terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)

memberikan pengaruh sangat nyata pada parameter jumlah anakan (anakan).

Interaksi akibat pemberian limbah media jamur dan pupuk organik cair
urin kuda terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.) berpengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan

jumlah anakan (anakan).

Hasil rataan jumlah anakan (anakan) akibat pemberian limbah media jamur
dan pupuk organik cair urin kuda terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
bawang merah (Allium ascalonicum L.) setelah diuji beda rataan dengan

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 4.
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Tabel 4. Rataan Jumlah Anakan (anakan) Bawang Merah Akibat Pemberian
Limbah Media Jamur dan Pupuk Organik Cair Urin Kuda.

Perlakuan Jumlah Anakan (anakan)

D = Media Jamur

Do = Kontrol 7,83 ¢cC
D: =50 g/lubang tanam 8,23 cC
D> = 100 g/lubang tanam 9,88 bB
D3 = 150 g/lubang tanam 11,33 aA
L = Pupuk Organik Cair Urin Kuda

Lo = Kontrol 7,80 cC
L1 = 250 ml/ liter air/plot 7,96 cC
Lo =500 ml/ liter air/plot 10,21 bB
Ls = 750 ml/ liter air/plot 11,28 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda sangat nyata pada taraf 5 % (huruf kecil)
dan 1 % (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Tabel 4 menunjukkan jumlah anakan bawang merah pada 6 MST
terbanyak diperoleh pada perlakuan limbah media jamur D3 (150 g/lubang tanam)
yaitu 11,33 anakan berbeda sangat nyata dengan pemberian limbah media jamur
D2 (100 g/lubang tanam) yaitu 9,88 anakan berbeda sangat nyata pada limbah
media jamur D: (50 g/lubang tanam) yaitu 8,23 anakan dan tanpa pemberian

limbah media jamur Do ( Kontrol) yaitu 7,83 helai.

Tabel 4 juga menunjukkan jumlah anakan tanaman bawang merah pada
umur 6 MST tertinggi diperoleh pada perlakuan pemberian pupuk organik cair
urin kuda Lz = 750 ml/ lubang tanam yaitu 11,28 anakan berbeda sangat nyata
dengan perlakuan pupuk organik cair urin kuda L, = 500 ml/ lubang tanam yaitu
10,21 anakan berbeda sangat nyata dengan pupuk organik cair urin kuda L; = 50
ml/ lubang tanam yaitu 7,96 anakan dan tanpa pemberian pupuk organik cair urin

kuda Lo = Kontrol yaitu 7,80 anakan.
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Produksi Per Sampel (g)
Data pengamatan produksi per sampel (g) akibat pemberian limbah media
jamur dan pupuk organik cair urin kuda terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) dapat dilihat pada Lampiran 17

sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 18.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa akibat
pemberian limbah media jamur terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
bawang merah (Allium ascalonicum L.) berpengaruh sangat nyata pada produksi

per sampel (g).

Hasil pengamatan akibat pemberian pupuk organik cair urin kuda terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.)

memberikan pengaruh sangat nyata pada parameter produksi per sampel (g).

Interaksi akibat pemberian limbah media jamur dan pupuk organik cair
urin kuda terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.) berpengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan

produksi per sampel (g).

Hasil rataan produksi per sampel (g) akibat pemberian limbah media jamur
dan pupuk organik cair urin kuda terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
bawang merah (Allium ascalonicum L.) setelah diuji beda rataan dengan

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 5. Rataan Produksi Per Sampel (g) Bawang Merah Akibat Pemberian
Limbah Media Jamur dan Pupuk Organik Cair Urin Kuda.

Perlakuan Produksi Per Sampel (g)

D = Media Jamur

Do = Kontrol 17,95 bB
D1 = 50 g/lubang tanam 18,92 bA
D2 = 100 g/lubang tanam 18,94 bA
D3 = 150 g/lubang tanam 19,76 aA
L = Pupuk Organik Cair Urin Kuda

Lo = Kontrol 18,02 cC
L1 = 250 ml/ liter air/plot 18,11 cC
L> = 500 ml/ liter air/plot 19,15 bB
Ls =750 ml/ liter air/plot 20,29 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda sangat nyata pada taraf 5 % (huruf kecil)
dan 1 % (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Tabel 5 menunjukkan produksi per sampel bawang merah pada 6 MST
terbanyak diperoleh pada perlakuan limbah media jamur D3 (150 g/lubang tanam)
yaitu 19,76 g berbeda nyata dengan pemberian limbah media jamur Dz (100
g/lubang tanam) yaitu 18,94 g berbeda nyata pada limbah media jamur D1 (50
g/lubang tanam) yaitu 18,92 g berbeda nyata tanpa pemberian limbah media jamur

Do (Kontrol) yaitu 17,95 g.

Tabel 5 juga menunjukkan produksi per sampel tanaman bawang merah
pada umur 6 MST tertinggi diperoleh pada perlakuan pemberian pupuk organik
cair urin kuda Ls (750 ml/ lubang tanam) yaitu 20,29 g berbeda sangat nyata
dengan perlakuan pupuk organik cair urin kuda L> (500 ml/ lubang tanam) yaitu
19,15 g berbeda sangat nyata dengan pupuk organik cair urin kuda L1 (50 ml/
lubang tanam) yaitu 18,11 g dan tanpa pemberian pupuk organik cair urin kuda Lo

(Kontrol) yaitu 17,95 g.
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Produksi Per Plot (g)
Data pengamatan produksi per sampel (g) akibat pemberian limbah media
jamur dan pupuk organik cair urin kuda terhadap pertumbuhan dan produksi
tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L.) dapat dilihat pada Lampiran 19

sedangkan analisa sidik ragam dapat dilihat pada Lampiran 20.

Berdasarkan hasil pengamatan dan analisis statistik diketahui bahwa akibat
pemberian limbah media jamur terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman

bawang merah (Allium ascalonicum L.) berpengaruh sangat nyata pada produksi

per plot (g).

Hasil pengamatan akibat pemberian pupuk organik cair urin kuda terhadap
pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah (Allium ascalonicum L)

memberikan pengaruh sangat nyata pada parameter produksi per sampel (g).

Interaksi akibat pemberian limbah media jamur dan pupuk organik cair
urin kuda terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L.) berpengaruh tidak nyata pada parameter pengamatan

produksi per plot (g).

Hasil rataan produksi per plot (g) akibat pemberian limbah media jamur dan
pupuk organik cair urin kuda terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
bawang merah (Allium ascalonicum L.) setelah diuji beda rataan dengan

menggunakan Uji Jarak Duncan dapat dilihat pada Tabel 5.
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Tabel 6. Rataan Produksi Per Plot (g) Bawang Merah Akibat Pemberian Limbah
Media Jamur dan Pupuk Organik Cair Urin Kuda.

Perlakuan Produksi Per Plot (g)

D = Media Jamur

Do = Kontrol 183,10 bB
D1 = 50 g/lubang tanam 192,95 aA
D2 = 100 g/lubang tanam 193,14 aA
Dz = 150 g/lubang tanam 201,54 aA
L = Pupuk Organik Cair Urin

Kuda

Lo = Kontrol 183,77 bB
L1 = 250 ml/ liter air/plot 184,71 bB
L> = 500 ml/ liter air/plot 195,30 aA
Ls =750 ml/ liter air/plot 206,95 aA

Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang berbeda pada kolom yang sama
menunjukkan berbeda sangat nyata pada taraf 5 % (huruf kecil)
dan 1 % (huruf besar) berdasarkan Uji Jarak Duncan (DMRT).

Tabel 6 menunjukkan produksi per plot bawang merah pada 6 MST
terbanyak diperoleh pada perlakuan limbah media jamur D3 (150 g/lubang tanam)
yaitu 201,54 g berbeda nyata dengan pemberian limbah media jamur D, (100
g/lubang tanam) yaitu 193,14 g berbeda nyata pada limbah media jamur D; (50
g/lubang tanam) yaitu 192,95 g berbeda nyata tanpa pemberian limbah media

jamur Do (Kontrol) yaitu 183,10 g.

Tabel 6 juga menunjukkan produksi per plot tanaman bawang merah pada
umur 6 MST tertinggi diperoleh pada perlakuan pemberian pupuk organik cair
urin kuda Ls (750 ml/ lubang tanam) yaitu 206,95 g berbeda sangat nyata dengan
perlakuan pupuk organik cair urin kuda L (500 ml/ lubang tanam) yaitu 195,30 g
berbeda sangat nyata dengan pupuk organik cair urin kuda L; (50 ml/ lubang
tanam) yaitu 184,71 g dan tanpa pemberian pupuk organik cair urin kuda Lo

(Kontrol) yaitu 183,77 g.
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PEMBAHASAN

Pemberian Kompos Limbah Media Jamur Terhadap Pertumbuhan dan Produksi
Bawang Merah (Allium Ascalonicum L.)

Hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa akibat pemberian
kompos limbah media jamur terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman
bawang merah (Allium ascalonicum L.) berpengaruh sangat nyata pada parameter
tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, produksi per sampel dan produksi
per plot. Hal ini menunjukkan bahwa kandungan unsur hara yang terdapat pada
kompos limbah media jamur mampu mendukung pertumbuhan serta produksi
tanaman bawang merah. Menurut Sulaiman, (2011) limbah media jamur
mempunyai kandungan nutrisi seperti nitrogen, phospor, kalium sehingga
bermanfaat untuk meningkatkan kesuburan tanah dan mendukung pertumbuhan
sert aproduksi tanaman apabila diberikan dalam jumlah yang sesuai atau

komposisi seimbang.

Tinggi tanaman ialah ukuran tanaman yang sering diamati sebagai
indikator pertumbuhan. Pada pnelitian ini tinggi tanaman tertinggi diperoleh pada
perlakuan D3 = 150 g/lubang tanam. Hal ini dikarenakan kandungan hara nitrogen
pada kompos limbah media jamur yang optimum berfungsi meningkatkan ukuran
sel-sel terutama tinggi tanaman. Sinclair (2013) menyatakan bahwa tanaman yang
memperoleh unsur hara dalam jumlah yang optimum serta waktu yang tepat,

maka mampu tumbuh dan berkembang secara maksimal.

Pemberian kompos limbah media jamur pada parameter jumlah daun

memberikan pengaruh yang sangat nyata. Jumlah daun terbanyak diperoleh pada

35
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perlakuan D3z = 150 g/lubang tanam. Hal ini disebabkan pada dosis tersebut
menghasilkan nitrogen yang segera tersedia sehingga mempercepat pertumbuhan
tanaman. Unsur nitrogen berperan penting dalam pertumbuhan vegetatif tanaman
terutama daun. Fungsi pemberian bahan organik yang ditambahkan ke dalam
tanah menyediakan zat pengatur tumbuh tanaman yang memberikan keuntungan
bagi pertumbuhan tanaman seperti vitamin, asam amino, auksin, dan giberelin

yang terbentuk melalui dekomposisi bahan organik (Kustiono, et. al, 2012).

Jumlah anakan terbanyak diperoleh pada perlakuan Dz = 150 g/lubang
tanam. Hal ini disebabkan nitrogen yang diberikan melalui kompos limbah media
jamur terlibat langsung dalam pembentukan asam amino, protein, asam nukleat,
enzim, nucleoprotein dan alkaloid, yang sangat dibutuhkan untuk proses
pertumbuhan tanaman, terutama perkembangan daun, terutama perkembangan
daun, meningkatkan warna hijau daun, serta pembentukan cabang atau anakan
(Abdissa, 2011).

Produksi per sampel dan per plot bawang merah tertinggi diperoleh pada
perlakuan Dz (150 g/lubang tanam). Kandungan phosphor pada kompos limbah
media jamur memberi kontribusi pertambahan bobot umbi tanaman. Hal ini
sejalan dengan banyaknya jumlah daun yang terbentuk, maka kemampuan daun
dalam menerima cahaya untuk proses fotosintes menjadi lebih besar dalam
menghasilkan karbohidrat dan akan ditranslokasikan kebagian umbi sehingga

mempengaruhi besar dan bobot umbi (He et al., 2014).
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Pemberian Urin Kuda Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah
(Allium Ascalonicum L.)

Berdasarkan analisis data secara statistik menunjukkan bahwa akibat
pemberian urin kuda terhadap pertumbuhan dan produksi tanaman bawang merah
(Allium ascalonicum L) berpengaruh sangat nyata pada parameter tinggi tanaman,
jumlah daun, jumlah anakan, produksi per sampel, produksi per plot. Hal ini
dikarenakan kandungan hara pada urin kuda lengakap sehingga memberikan
pertumbuhan dan produksi bawang merah yang maksimal. Hal ini didukung oleh
pendapat (Hakim dkk, 2009) yang menyatakan bahwa dengan unsur hara yang
lengkap dapat meningkatkan pertumbuhan dan produktifitas tanaman.

Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa semakin tinggi dosis pupuk
organik cair urin kuda yang diberikan cenderung semakin tinggi pula
pertumbuhan dan produksi tanaman. Pemberian pupuk cair mempunyai peranan
penting terhadap produksi tanaman. Sutari (2010) yang menyatakan bahwa bahan
organik dalam pupuk organik cair urin kuda mampu memperbaiki sifat fisik,
kimia dan biologi tanah. Lebih lanjut dijelaskan bahwa pupuk organik cair urin
kuda merupakan salah satu alternatif untuk meningkatkan ketersediaan,
kecukupan dan efisiensi serapan hara bagi tanaman.

Saputra (2010) menyatakan bahwa produksi dapat menunjukkan aktifitas
metabolisme tanaman dan produksi tanaman dipengaruhi oleh kandungan air
jaringan, unsur hara dan hasil metabolisme.

Pemberian pupuk cair urin kuda dapat meningkatkan produksi tanama
bawang merah. Produksi tanaman erat hubungannya dengan meningkatnya

pertumbuhan dan perkembangan dalam menyerap hara untuk pertumbuhan dan
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perkembangan bagian vegetatif tanaman. Apabila produksi tinggi disebabkan
pertumbuhan vegetatif tanaman yang baik , karena unsur hara yang yang tersedia
sehingga mempengaruhi pertumbuhan tanaman.

Bahan organik yang dikandung oleh pupuk organik cair urin kuda mampu
bersatu dan membalut partikel-partikel tanah menjadi butiran-butiran yang lebih
besar, sehingga mampu menyimpan unsur hara organic serta menyediakannya saat
tanaman memerlukanya. Pertumbuhan tanaman tidakhanya tergantung pada
persediaan unsur hara yang cukup dan seimbang,tetapi juga harus ditunjang oleh
keadaan fisik tanah. Keadaan fisik tanah berpengaruh langsung terhadap
perakaran, air dan udara tanah yang kemudian mempengaruhi aspek-aspekbologi
dan kimia tanah (Yunus. 2011).

Keadaan fisik, kimia dan biologi tanah sangat mempengaruhi
pertumbuhan tanaman dan yang lebih penting lagi kurangnya salah satu unsur
hara dari dalam tanah dapat mempengaruhi pertumbuhan tanaman.Maka dari itu
kesuburan tanah merupakan faktor mutlak yang harus diperhatikan dalam
pertumbuhan tanaman sehingga hasil atau produksi yang didapat juga maksimal

(Hakim dkk, 2009).

Interaksi Pemberian Kompos Limbah Media Jamur dan Pupuk Organik Cair
Urin Kuda Terhadap Pertumbuhan dan Produksi Bawang Merah
(Allium Ascalonicum L.)

Berdasarkan hasil analisis data secara statistik menunjukkan bahwa
interaksi antara pemberian kompos media jamur dan pupuk organik cair urin
kuda berpengaruh tidak nyata pada parameter tinggi tanaman, jumlah daun,

jumlah anakan, produksi per sampel, produksi per plot. Hal ini dikarenakan
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masing — masing perlakuan berjalan masing- masing tanpa saling mempengaruhi
namun demikian pemberian kompos limbah media jamur dan pupuk organik cair
urin kuda berpengaruh sangat nyata terhadap pertumuhan dan produksi tanaman
bawang merah.

Bahan organik yang diberikan melalui limbah media jamur dan pupuk
organik cair urin kuda dapat meningkatkan kandungan C-organik di tanah, pada
umumnya bahan organik mengandung unsur hara N, P, dan K serta hara mikro
yang diperlukan oleh tanaman. Purnomo dan Nugroho (2015), menjelaskan
bahwa peranan bahan organik terhadap kesuburan tanah antara lain; (1)
mineralisasi bahan organic akan melepas unsur hara tanaman secaralengkap (N,
P, K, Ca, Mg, S dan unsur hara mikro lainnya) tetapi dalam jumlah yang relative
kecil, (2) meningkatkan daya menahan air,sehingga kemampuan tanah untuk
menyediakan air menjadi lebih banyak, (3) memperbaiki kehidupan

mikroorganisme tanah.



KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Pemberian kompos limbah media jamur berpengaruh sangat nyata pada
parameter tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, produksi per sampel dan
produksi per plot.

Pemberian pupuk organik cair urin kuda berpengaruh sangat nyata
terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah anakan, produksi per sampel dan
produksi per plot.

Interaksi pemberian kompos limbah media jamur dan pupuk organik cair
urin kuda berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi tanaman, jumlah daun, jumlah

anakan, produksi per sampel dan produksi per plot.

Saran
Pemberian kompos limbah media jamur dan pupuk organik urin kuda
sangat disarankan bagi pembudidaya bawang merah karena mampu

meningkatkan pertumbuhan dan produksi bawang merah.
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